BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, interpretasi, dan pembahasan penelitian yang telah
dipaparkan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa rata-rata siswa- siswi kelas XI IPS SMA
Katolik Sint Carolus Kupang tahun pelajaran 2017/2018 memiliki tingkat kontrol diri
yang sedang sebagaimana ditunjukkan oleh skor 109,48. Sedangkan berdasarkan analisis
setiap aspek kontrol diri, pada aspek kemampuan mengontrol perilaku dengan skor 22,48
berada pada rentangan skor 20-26, termasuk dalam kategori sedang, aspek kemampuan
menunda kepuasan dengan segera dengan skor 23,46 berada pada rentangan skor 20-26
termasuk dalam kategori sedang, aspek kemampuan mengantisipasi peristiwa dengan skor
21,79 berada pada skor 20-26 termasuk dalam kategori sedang, aspek kemampuan
menafsirkan peristiwa dengan skor 20,15 berada pada rentangan skor 20-26 termasuk
dalam kategori sedang, dan aspek kemampuan mengontrol keputusan dengan skor 21,89
berada pada skor 20-26 termasuk dalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil interpretasi di atas siswa yang memiliki tingkat kontrol diri
sedang , memiliki ciri — ciri sudah sanggup memberikan respon dengan tenang dan
mendiskusikannya secara fair dan sudah bisa mengelola tekanan secara efektif, tidak
mempengaruhi hasil pekerjaan atau tidak mempengaruhi proses pekerjaan.

Hal-hal yang telah ditemukan dalam hasil analisis data terlihat bahwa profil
kontrol diri siswa tergolong cukup baik, sehingga menjadi acuan dalam penyusunan
program bimbingan pribadi dalam rangka meningkatkan kemampun mengontrol diri

siswa .
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B. Saran
Berdasarkan simpulan sebagaimana yang telah diuraikan  maka peneliti
mengajukan saran kepada pihak-pihak yang terkait:
1. Kepala Sekolah

Membuat kebijakan dan menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung
pelaksanaan bimbingan dan konseling yang sudah ada di sekolah agar semakin
menjadi lebih baik.

2. Guru BK
Hendaknya menjalin kerja sama yang baik dengan wali kelas dan guru mata pelajaran
untuk mendapatkan informasi tentang siswa-siswi yang mengalami masalah untuk di
tindaklanjuti dalam program bimbingan pribadi sehingga siswa dapat mengontrol diri

dengan baik.

3. Siswa-siswi
Diharapkan kepada siswa-siswi untuk memanfaatkan layanan bimbingan pribadi yang

ada di sekolah sebagai sarana untuk mengenal dan mengontrol diri.
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